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MESIN PERALATAN PEMISAH BI1JI DAN DAGING BUAH (PULP) MANGGIS
Machine for Separating Seeds and Pulp of Mangosteen (Garcinia mangostana L.)
Rosyid Ridho, Siswoyo S., Hamid Ahmad
Agricultultural Engineering Faculty, Jember University

ABSTRACT

Mangosteen is one of the main export commodities in Indonesia. the second
largest fresh fruit after bananas. The separation of the parts of the mangosteen fruit
currently is still done traditionally by putting pressure on the fruit by hand until broke and
then consumed. While the separation of seeds and pulp has not done mechanically and
systematically. By increasing the export volume of mangosteen, it needs some efforts to
develop this product due to the low quantity, quality and sustainability of production. The
design of separator machinery equipment is successful to separate the seeds and fruit
flesh (pulp) of mangosteen. Separation of seeds and pulp of mangosteen produces
several levels of quality seeds and pulp produced.

Keywords: Traditional, mechanization, fruit, seed
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Saat ini pemisahan bagian-bagian buah manggis masih dilakukan secara
tradisional. Teknik pemisahan yang dilakukan secara tradisoanl adalah dengan
memberikan tekanan pada buah menggunakan tangan hingga pecah kemudian
dikonsumsi. Sedangkan pemisahan biji dan daging buah (pulp) belum dilakukan secara
mekanis dan sistematis. Padahal jika ditinjau lebih lanjut perlu adanya sistem pemisahan
daging dan biji buah sehingga menghasilkan sari buah manggis dan biji dapat langsung
digunakan untuk pembenihan. Setiap 100 g daging buah (pulp) manggis mengandung
0,6 g protein, 0,6 g lemak, 15,6 g karbohidrat, 8 mg kalsium, 12 mg fosfor, 0,8 mg besi,
70 g air dan 53 kalori (Nio, 1992).

Manggis (Garcinia mangostana L.) yang mendapat julukan “Queen of Tropical
Fruits” (Hume, 1974) merupakan buah segar terbanyak kedua setelah pisang yang
diekspor Indonesia, sehingga termasuk komoditas ekspor unggulan. Ekspor manggis
Indonesia meningkat dari 4743 ton pada tahun 1999 menjadi 8176 ton pada tahun 2003
(Direktorat Jenderal Holtikultural Deptan, 2007) di pasar Taiwan, Hongkong, Timur
Tengah, Singapura, dan Jepang. Meningkatnya volume ekspor menuntut upaya
peningkatan pengembangan karena masih rendahnya kuantitas, kualitas maupun
keberlanjutan produksinya (Poerwanto et al., 2008).

Buah manggis terdiri atas komponen berupa biji buah, daging buah (pulp) dan
kulit buah. Saat ini buah manggis masih disajikan dalam bentuk segar. Di negara-negara
maju pemanfaatan buah manggis tidak hanya sebatas pada daging buah (pulp) namun
juga kulit dan biji. Kulit dan biji buah manggis banyak dimanfaatkan untuk produk-produk
farmasi. Hal ini menyebabkan semakin meningkatnya nilai ekonomis buah manggis
meliputi, kulit, biji dan daging buah (pulp).

Oleh sebab itu, perlu adanya mekanisasi pertanian untuk mengatasi masalah
tersebut. Hal ini diharapkan dapat menumbuhkembangkan industri-industri kreatif
produsen sari buah manggis. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan
menciptapkan mesin peralatan pemisah daging dan biji buah manggis secara mekanis.

Rumusan Masalah

Selama ini pemisahan biji dan daging buah (pulp) manggis masih dilakukan
secara manual. Belum adanya alat pemisah komponen biji dan daging buah (pulp)
manggis ini menjadi kendala dalam peningkatan pengembangan pemanfaatan buah
manggis untuk skala industri, khususnya industri kecil dan menengah yang memproduksi
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sari buah manggis. Oleh sebab itu, perlu adanya rancang bangun mesin peralatan
pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis beserta uji kinerjanya.

Tujuan
Adapun tujuan penulisan karya tulis ini adalah:
a. merancang bangun mesin peralatan pemisah biji dan daging buah (pulp)

manggis;
b. menguji kinerja mesin peralatan pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis
hasil desain.
Manfaat

Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penulisan karya tulis ilmiah ini adalah:

a. mengembangkan khasanah pengetahuan di bidang keteknikan pertanian;

b. meningkatkan kemudahan pemisahan biji dan daging buah (pulp) manggis
secara mekanis.

TINJAUAN PUSTAKA

Perancangan

Pada saat ini, masayarakat industri khususnya kegiatan merancang dan
pembuatan produk/ benda merupakan kegiatan yang terpisah. Proses pembuatan
dimulai dari hasil perancangan sehingga diketahui deskripsi rinci dari benda yang akan
dibuat. Dari hasil perancangan maka diketahui deskripsi rinci dari benda yang akan
dibuat (Ginting, 2010).

Baja Tahan Karat

Istilah baja tahan karat (stainless steel) menandai tingkat ketahanan korosi yang
tinggi yang diberikan oleh paduan dalam kelompok ini. Paduan ini bersifat non-magnetis
dan umumnya digunakan pada peralatan pengolahan makanan (Mott, 2004).

Anthropometri

Menurut Huston (2009), data Antropometri digunakan untuk menentukan bentuk,
ukuran, dan dimensi yang tepat berkaitan dengan peralatan yang dirancang dan manusia
yang akan mengoperasikan peralatan tersebut.

Tanaman Manggis

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan tanaman buah berupa pohon
yang berasal dari hutan tropis yang teduh di kawasan Asia Tenggara. Adapun klasifkasi
botani pohon manggis adalah sebagai berikut.

Divisi : Spermatophyta

Sub divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledonae

Keluarga : Guttiferae

Genus : Garcinia

Spesies : Garcinia mangostana L. (Anonim, 2010).

METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah.

a. Las listrik, e. Kunci pas, i. Alat tulis menulis,
b. Gerindra potong, f. Stopwatch j- Kamera digital,

c. Bor duduk, g. Tang, k. Gergaji.

d. Bortangan h. Obeng,

Sedangkan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buah Manggis
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Prosedur Penelitian

Metode pengambilan data dilakukan dengan pengukuran secara langsung pada
saat proses pemisahan komponen buah manggis. Data yang diambil dari pengamatan
secara langsung di Lapang. Data primer yang dibutuhkan antara lain: (i) jumlah bahan
baku (kg); (i) jumlah output biji, daging buah (pulp) dan kulit (kg); (iii) waktu (menit); (iv)
kecepatan putar mesin penggerak (rpm); (v) kecepatan putar silinder pengupas (rpm); (vi)
kecepatan putar blower (rpm); (vii) kapasitas pemisahan komponen biji dan daging buah
(pulp) buah manggis (buah/jam).

Tahapan Penelitian

Tahap penelitian ini diawali dengan perencanaan desain mesin, kemudian
melakukan studi literatur. Selanjutnya dibuat perancangan dan modifikasi mesin. Setelah
mesin selesai dibuat, dilakukan pengujian pada mesin untuk mengetahui bahwa mesin
telah bekerja sesuai rencana. Jika hasil pengujian ini menunjukkan bahwa mesin belum
bekerja sesuai rencana maka dilakukan modifikasi dan pengujian ulang kembali.

Rancangan Mesin Pemisah Komponen Buah Manggis

Gambar 1. llustrasi Rancangan Mesin Peralatan Pemisah Komponen Buah Manggis
menggunakan Skala 1: 32

Keterangan Gambar

1. Hopper

2. Plat Pemisah

3. Tabung Pemisah
4 As

Tabung Penutup

Pintu keluaran biji buah (pulp) manggis
Pintu keluaran sari buah (pulp) manggis
Penyangga

©NoO

Uji Kinerja Mesin Pemisah Biji dan Daging (Pulp) Buah Manggis
Setelah mesin pengupas biji dan daging buah (pulp) manggis terbentuk sesuai
rencana, selanjutnya dilakukan proses pengujian. Dari hasil uji kinerja tersebut dapat
diketahui apakah kinerja mesin sesuai dengan yang direncanakan atau tidak. Pengujian
kinerja mesin terdiri atas 2 metode berikut.
a. Uji Fungsional Mesin
Uji fungsional dilaksanakan untuk mengetahui fungsi dan mekanisme kerja
mesin pengupas biji dan daging buah (pulp) manggis, tujuannya adalah untuk
mengetahui apakah hasil rancang bangun dapat berfungsi sesuai dengan desain
yang diharapkan. Uji dilakukan dengan menggunakan biji dan daging buah (pulp)
manggis.
b. Uji Elementer Mesin
1) Kapasitas pemisahan daging dan biji buah manggis.
BET

K.P = T .................................................................................... (31)
Keterangan:
KP = kapasitas pemisahan (kg/jam),
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BBT = berat bahan yang terpisah (kg),
t = waktu (jam).

2) Daya input mesin
Daya masukan adalah daya yang dibutuhkan mesin pada saat bekerja.
Daya masukan dihitung ddengan menggunakan persamaan sebagai berikut:

Pin = To X U cooeeeeeeee et ee e eneeees (3.2)
Keterangan:  Pj, = Daya tanpa beban (J/s=watt)
To = Toursi (joule)
w = kecepatan sudut (rad/s)

3) Daya Output Mesin
Daya Keluaran adalah daya yang dikeluarkan mesin pada saat bekerja.
Daya keluaran dihitung dengan persamaan sebagai berikut:

Ppeban = Ptanpa beban T (A% X Ptanpa beban) ..................................... (33)
Keterangan:  Poy = Daya dengan beban (joule = watt)

A = kehilangan daya (%)

Pin = Daya tanpa beban (joule = watt)

Jadi, untuk menghitung nilai efisiensi pada mesin penggiling karet (Sheet
mangel) digunakan persamaan sebagai berikut :

, __ Daya output
Eff daya mesin = ey —— K A000G (oo (3.8)
Keterangan :
Eff daya mesin = efisiensi daya mesin (%),
Daya input = daya tersedia pada sumber tenaga (watt),
Daya output = daya yang digunakan mesin (watt).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Rancangan Struktural

Melalui proses rancang bangun diperoleh mesin peralatan pemisah komponen
biji dan daging buah (pulp) manggis. Mesin peralatan ini berfungsi memisahkan biji dan
daging buah (pulp) menggunakan selisih jarak antara dinding tabung pemisah bagian
dalam dan plat pemisah sebesar 0,5 mm. Secara otomatis biji manggis yang rata-rata
berukuran < 0,5 mm akant terpisahkan dari daging buah (pulp). Pada mesin peralatan ini
dapat dilakukan modifikasi jarak antara tabung pemisah dan plat pemisah. Gesekan di
antara buah manggis juga akan memisahkan biji dan daging buah (pulp). Adapun
Gambar mesin peralatan tersebut dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Mesin Peralatan Pemisah Biji dan Daging Buah (Pulp) Manggs (a) Tampak
Depan dan (b) Tampak Samping (Sumber: Data Primer Diolah).
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Bagian-bagian mesin peralatan pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis

antara lain sebagai berikut.
a) Kerangka Mesin Peralatan

Kerangka mesin peralatan dibuat dari besi siku yang dirancang berbentuk kotak
persegi panjang dan dibagian bawah disangga dengan bangunan berbentuk meja
berkaki empat. Hal tersebut dilakukan agar beban yang ada pada mesin dapat ditahan
dengan baik dan menambah tinggi mesin sehingga dapat digunakan sebagai tempat
pemasangan motor listrik. Panjang kerangka mesin peralatan 100 cm, lebar 50 cm, dan
tinggi 60 cm. Adapun bagian penyangga lanjutan berupa meja memiliki panjang 150 cm
dan tinggi masing-masing keempat kakinya 20 cm. Kerangka mesin peralatan berfungsi
sebagai penahan dan penopang beban yang ada pada mesin.

b) Motor Penggerak
Tenaga penggerak yang digunakan adalah motor listrik dengan spesifikasi sebagai
berikut.

Daya : 924 watt
Putaran : 1420 ppm
Tegangan : 220 volt

Tahun Pembuatan  : 2002, buatan RRC (Republik Rakyat China)
Motor dengan putaran 1420 RPM ini dipilih untuk disandingkan dengan puli 1
berdiameter 3 cm, puli 2 berdimaeter 10 cm dan puli 3 yang berdiameter 15 cm.
Sehingga RPM yang dihasilkan adalah RPM sedang. Adapun RPM yang dihasilkan untuk
memutar poros mesin peralatan secara teoritis adalah 284 RPM.
c) Tabung Pemisah

Tabung Pemisah berupa tabung stenlis dengan ketebalan 0,2 cm dan volume
72345 cm® dan memiliki lubang-lubang kecil diseluruh permukaan berdiameter 0,25 cm.
Volume tabung sebesar ini dapat digunakan untuk menampung 53,6 kg biji dan daging
buah (pulp) manggis. Daging buah (pulp) manggis yang terpisah dari bijinya akan keluar
melalui lubang-lubang kecil diseluruh permukaan tabung pemisah dan diarahkan ke pintu
pengeluaran daging (pulp). Adapun untuk biji akan terdorong ke sisi lainnya dan keluar
melalui pintu pengeluaran biji. Adapun Gambar tabung pemisah sebagaimana tersaji
pada Gambar 3.

Gambar 3. Tabung Pemisah (Sumber: Data Primer Diolah)

d) Plat Pemisah

Plat Pemisah terbuat dari bahan stenlis sehingga aman untuk bahan pangan
berbentuk lempengan dengan panjang 90 cm dan ketebalan 0,2 cm. Plat ini memiliki
tinggi 8 cm dan disangga oleh tabung penyangga bediameter 1,5 cm. Tinggi plat
pemisah terbagi 2 yaitu tinggi 11 cm dan 6 cm. Plat pemisah dapat diatur jarak
ketinggiaannya. Gambar plat pemisah tersaji pada Gambar 4.
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Gambar 4. Plat Pemisah (Sumber: Data Primer Diolah)

Sistem Transmisi

Sistem transmisi daya menggunakan puli dan v-belt. Pengukuran RPM
menggunakan metode perhitungan dan pengukuran langsung dengan tachometer digital.
Adapun RPM vyang diamati adalah RPM pada saat mesin tanpa bahan dan
menggunakan bahan.

Tabel 4.1 Perhitungan RPM Secara Teoritis

No Puli Diameter RPM
1 Puli 1 6 cm 1420
2 Puli 2 20 cm 426
3 Puli 3 30 cm 284

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 4.2 Hasil Pengukuran RPM menggunakan Tachometer Digital Tanpa Bahan

No Puli Nilai RPM
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata
1 Puli 1 1487 1487 1486 1486,6
2 Puli 2 457,3 456,4 457,1 456,9
3 Puli 3 117,0 116,7 116,8 116,8

Sumber: Data Primer Diolah

Tabel 4.3 Hasil Pengukuran RPM menggunakan Tachometer Digital dengan Bahan

No Puli Nilai RPM
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 Rata-rata
1 Puli 1 1482 1482 1481,7 1481,9
2 Puli 2 456,9 454,7 454,0 455,2
3 Puli 3 116,2 115,5 115,7 115,8

Sumber: Data Primer Diolah

Dari data diatas dapat diamati bahwasanya pada proses pemisahan biji dan
daging buah manggis terjadi penurunan RPM sebesar 0,1 RPM untuk 1000 gram atau 1
RPM per 1 kg biji dan daging buah manggis pada puli 3. Hal tersebut menunjukan untuk
pemisahan daging dan biji buah (pulp) manggis dengan kapasitas mesin peralatan
maksimal 53,6 kg akan terjadi penurunan RPM sebesar 53,6 RPM. Jadi RPM yang
digunakan untuk memisah biji dan daging buah (pulp) manggis pada kapasitas
maksimum sebesar 63,2 RPM.
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Uji Fungsional

Uji fungsional dilakukan untuk mengetahui apakah mesin peralatan dapat
berfungsi sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pada uji fungsional proses pemisahan
berlangsung dikarenakan proses gesekan diantara buah manggis dan gesekan dengan
bagian dalam silinder pengupas. Berdasarkan uji fungsional ini, mesin pemisah biji dan
daging buah (pulp) manggis berfungsi sebagaimana tujuan, yaitu memisahkan biji dan
daging buah (pulp) manggis.

Analisis Efisiensi Mesin Peralatan Pemisah Biji dan Daging Buah (Pulp) Manggis
Efisiensi digunakan untuk mengetahui apakah mesin peralatan bekerja pada
efisiensi yang tinggi atau rendah dan untuk mengetahui kebutuhan penggunaan daya.
a. Daya Input Mesin Peralatan Pemisah Biji dan Daging Buah (Pulp) Manggis
Daya input yang dimaksudkan adalah daya yang diuukur pada mesin
peralatan tanpa bahan. Untuk mengetahui nilai daya input (Pi,) yang diberikan,
harus diketahui terlebih dahulu nilai torsi (To) dan kecepatan sudut (w). Jadi, nilai
daya input (P;,) pada mesin pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis sebesar
971,52 J/s.
b. Daya output Mesin pemisah biji dan daging buag (pulp) manggis
Daya output yang dimaksud adalah daya yang diukur pada mesin peralatan
dengan bahan. Untuk mengetahui nilai daya output (Po.) yang diberikan, maka
harus diketahui nilai daya tanpa beban (P;,) dan kehilangan daya yang dimisalkan
(A). Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai (A) sebesar 45,89%. Jadi nilai
daya dengan beban (P, mesin peralatan pemisah biji dan daging buah (pulp)
manggis sebesar 1417,35 J/s.
c. Efisiensi Mesin Pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis
Efisiensi diketahui melalui perbandingan daya input dengan daya output
kemudian dipersentase. Efisiensi mesin tersebut sebesar 68,54 %. Nilai efisiensi >
50% menyatakan bahwa mesin tersebut cukup efisien.
d. Kapasitas Pemisahan
Kapasitas Pemisahan dilakukan dengan melakukan perbandingan berat
bahan yang terpisah dengan waktu. Dari hasil perhitungan didapatkan nilai
kapasitas pemisahan 50 kg/jam.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
a. Rancang bangun mesin peralatan pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis
berhasil memisahkan biji dan daging buah (pulp) manggis,
b. Kapasitas mesin peralatan pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis adalah
50 kg/jam dan efisiensi mesin sebesar 68,54%.

Saran

Mesin pemisah biji dan daging buah (pulp) manggis ini masih membutuhkan
banyak penyempurnaan, karena masih adanya kendala yang terjadi saat uji kinerja.
Beberapa kendala tersebut yaitu kerusakan biji buah manggis dan tidak sempurnanya
pemisahan biji dan daging buah (pulp) manggis yang dihasilkan. Mesin ini dapat
digunakan untuk proses pemisahan biji dan daging buah (pulp) yang memiliki spesifikasi
menyerupai buah manggis.
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